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ABSTRAK

Latar belakang dari Fasilitas Edukasi Wisata
Rumah Madu di Pasuruan ini didasari oleh
minimnya pengetahuan masyarakat Indonesia
tentang madu. Sehingga minat masyarakat
Indonesia terhadap madu tidak terlalu baik,
padahal Indonesia merupakan salah satu negara
penghasil madu terbaik. Hal lain yang menjadi
dasar untuk membuat perancangan ini adalah
banyak terdapat petani madu lokal yang ada di
sekitar lokasi perancangan. Sehingga muncul
masalah desain bagaimana bentuk perancangan
fasilitas edukasi wisata yang bisa memberikan
kenyamanan bagi para pengunjung untuk bisa
berinteraksi secara langsung dengan lebah madu.
Proyek perancanga fasilitas edukasi wisata ini
ditujukan sebagai sarana edukasi tentang berbagai
manfaat dan edukasi lain mengenai madu, selain
itu rancangan ini juga mamberikan manfaat bagi
para petani madu lokal dan juga para penduduk di
sekitar lokasi site.

Untuk mencermati penyelesaian masalah pada
perancangan digunakan pendekatan sustainable
architecture dengan pendalaman pencahayaan
alami (daylight). Oleh karena itu, pendekatan
sustainable architecture disesuaikan dengan fungsi
tiap runga dan kondisi alam pada site agar dapat
memaksimalkan potensi yang ada.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

udah sejak lama madu dikenal sebagai salah

satu zat sangat populer di dunia karena selain

rasanya yang nikmat madu juga sangat
berkhasiat bagi tubuh. Madu mengandung banyak
unsur yang menyembuhkan sehingga dipercaya
dapat mengobati berbagai macam penyakit.
Bahkan Bee Wilson (2004) menyaktakan bahwa
manusia mulai berburu madu sejak paling tidak
10.000 tahun yang lalu. Hal ini dapat dilihat pada
lukisan batu dari zaman Mesolitikum yang
menggambarkan seorang manusia memburu madu
dari sarang lebah liar.
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Gambar 1.1 Foto Sejarah
Sumber : https://eurweb.com/
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Di era sekarang yang modern ini,khasiat
madu untuk kesehatan tetap diakui. Pemanfaatan
madu tersebut dapat kita jumpai mulai dari
masyarakat tradisional sampai dengan masyarakat
modern dan telah diakui di seluruh dunia.

Indonesia merupakan salah satu negara
penghasil beraneka macam madu, kerena memang
Indonesia merupakan negara tropis dimana
tumbuh beraneka macam bunga-bunga yang
merupakan sumber makanan dari lebah madu.
Sebenarnya potensi madu di Indonesia sangat baik,
dari beberapa jenis lebah dan jenis bunga akan
diperoleh madu dengan warna dan rasa yang
berbeda satu sama lain. Namun sebagian besar
madu yang dipasarkan di Indonesia adalah madu
dari lebah ternak yang makanannya telah
disediakan sebelumnya sehingga kualitas dari
madu pun berkurang. Hal ini yang banyak tidak
diketahui oleh masyarakat awam. Madu dengan
kualitas terbaik hanya dinikmati oleh sebagian
kecil masyarakat yang benar-benar mengerti
tentang madu. Dalam mencari madu berkualitas
baik, masyarakat sering bingung dengan kriteria
madu yang baik. Ketidakjelasan ini yang membuat
masyarakat bingung dan tidak percaya dengan
madu yang dijual. Masyarakat takut tertipu dan
membeli madu dengan kualitas rendah.

Oleh  karena itu salah satu cara
memperkenalkan madu dengan baik kepada
masyarakat Indonesia adalah dengan mendirikan
Fasilitas Edukasi Wisata Rumah Madu. Fasilitas
Edukasi Wisata Rumah Madu merupakan fasilitas
publik yang menjadi suatu fasilitas yang menaungi
sarana belajar, pengetahuan, jual beli, rekreasi, dan
sebuah fasilitas dimana masyarakat Indonesia
dapat mengetahui dan mempelajari berbagai jenis
madu serta manfaat madu itu sendiri. Fasilitas
Edukasi Wisata Rumah Madu ini didirikan dengan
maksud untuk memperkenalkan apa dan
bagaimana madu itu dibuat, agar masyarakat
Indonesia lebih mengenal tentang madu sehingga
lebih banyak lagi masyarakat Indonesia yang dapat
menikmati madu-madu dengan kualitas terbaik.

Pemilihan lokasi perancangan sangat
penting karena berkaitan dengan habitat lebah
madu. Terdapat banyak petani madu di Pasuruan,
hal ini disebabkan karena terdapat banyak kebun
dengan berbagai jenis buah-buahan yang berbeda
di Pasuruan, sehingga habitat lebah madu itu
sendiri cukup tinggi. Oleh karena itu lokasi
perancangan berada di dekat habitat awal lebah
madu, yaitu di Pasuruan sendiri. Hal ini juga dapat

meningkatkan kualitas perekonomian masyarakat
di sekitar Fasilitas Edukasi Wisata Rumah Madu.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah
dijelaskan, rumusan masalah utama yang diangkat
dalam desain proyek ini merupakan bagaimana
merancang fasilitas komersil dengan
memanfaatkan potensi alam secara maksimal dan
juga bisa menjadi sarana edukasi tentang berbagai
manfaat dan edukasi lain mengenai madu. Fasilitas
ini diharapkan dapat menarik perhatian wisatawan
asing maupun domestik.
1.3 Tujuan Perancangan

Menciptakan fasilitas edukasi wisata yang
memberikan pengetahuan tentang seluk beluk
madu. Fasilitas Edukasi Wisata Rumah Madu
memperlihatkan secara langsung proses memetik
madu, mulai dari memperlihatkan sarang lebah,
menjelaskan macam-macam jenis lebah, hingga
proses pemisahan madu dari sarang lebah.
Diharapkan fasilitas edukasi wisata ini bisa
menjadi salah satu pusat destinasi wisata di
Pasuruan sehingga dapat memperbaiki kualitas
perekonomian masyarakat sekitar.

2. PERANCANGAN TAPAK

2.1 Data dan Lokasi Tapak

Lokasi site berada di JI. Dusun Jambean, area
persawahan dawuhan sengon, Purwodadi,
Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur.Terletak di
lahan berkontur dengan kemiringan 7-10°

Gambar 2.1 Lokasi site
Sumber : https://www.google.com/

Batas Site:

Utara  : Pertanian

Timur  : Hutan

Selatan : Hutan

Barat  : Pertanian

Kondisi Site: Topografi lokasi berada di
ketinggian 815 — 850 meter DPL

Luas Site: + 25.100 m?
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Peraturan Site
KDB 40% : 10.040 m?
KDH 60% : 15.060 m?
KLB 1.0 :25.100 m?
GSB : 10 meter
* Potensi / kelebihan site :
- Akses tapak berada di jalan arteri
- Mudah diakses baik dengan kendaraan pribadi,
maupun via pedestrian.
- Berdekatan dengan perkebunan (kebun apel,
kebun jeruk, bunga krisan ) sebagai sumber
makanan lebah madu.
- Tidak berdekatan dengan fasilitas lain yang
merupakan area yang ramai aktivitas.
* Kelemahan site :
- Lokasi cukup jauh dari fasilitas-fasilitas lain.

2.2Analisa Tapak

Analisa tapak berpengaruh terhadap orientasi
bangunan, akses ke bangunan, peletakan ruang,
leveling ruang, serta untuk menentukan lahan
hijau. Tapak terletak di tengah hutan perkebunan
sehingga tidak terdapat bangunan atau aktifitas
manusia yang begitu padat sehingga cocok untuk
dijadikan sarana akomodasi pariwisata berbentuk
fasilitas edukasi wisata yang membutuhkan dearah
hijau yang cukup tinggi.

3 PERANCANGAN BANGUNAN

3.1 Pendekatan Perancangan

Untuk menyelesaikan masalah desain, maka
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
sustainable architecture. Pendekatan ini dipilih
karena sesuai untuk menjawab masalah utama dan
masalah pendukung yang berkaitan dengan
bagaimana memperkuat identitas, suasana, dan
karakter kawasan fasilitas edukasi wisata ini serta
mewadahi para petani-petani madu lokal disekitar
kawasan melalui arsitektur bangunan yang akan
dirancang .

Selain itu penggunaan material-material alami
yang diambil dari sekitar juga merupakan bentuk
penerapan pendekatan sustainable architecture.
Material alami dari sekitar lokasi site yang
digunakan seperti kayu randu, kayu sengon, kayu

Gambar 3.1 Material dari sekitar lokasi
Sumber : foto pribadi

3.2 Konsep Perancangan

LIVE WITH NATURE

O Naoutia O femamann - Tatanen massa

= Sirkulasi

Gambar 3.2 Skema pemikiran konsep perancangan

Berdasarkan metode pendekatan
sustainable  architecture diperoleh  konsep
perancangan Life with Nature dimana dalam
perancangan ini nantinya manusia dan alam akan
hidup berdampingan dan keduanya harus
seimbang . Konsep Life with Nature ini terdiri dari
2 faktor yaitu manusia dan alam. Dimana alam
terdiri dari kondisi site dan lebah, sedangkan
manusia dapat dilihat dari kenyamanannya.

3.3 Transformasi Bentuk

Gambar 3.3 Transformasi Bentuk

Proses transformasi bentuk pada Gambar 3.3 :
1. Orientasi massa dibuat memanjang sejajar
dengan jalan untuk menangkap perharisan
dari jalan
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2. Diberi coakan pada area belakang site yang
berfungsi sebagai area lebah Kkarena
berdekatan dengan area hutan dan untuk
menghindari kebisingan dari jalan

3. Massa dipissh menjadi 3  sesuai
pengelompokan fungsinya

4. Massa kiri digeser ke atas untuk
memaksimalkan view sedangkan massa
kanan degeser ke bawah untuk membatasi
antara area public dan area privat

5. Bentuk massa disesuaikan dengan bentuk
kontur untuk meminimalisir cut/fill

6. Ditambahkan massa di lantai 2 untuk
mendapat view terbaik

3.4 Perancangan Tapak dan Bangunan

Setelah melewati berbagai macam aspek
penting yang mempengaruhi perubahan bentuk
pada proses transformasi bentuk, wujud final dari
bangunan dapat dilihat pada gambar dibawah
(Gambar 3.4)

Gambar 3.4 Siteplan
Legenda :

Massa bangunan 1  f. Area budidaya lebah
Massa bangunan 2 g. Drop off

Massa bangunan 3 h. Parkir bus

Ruang luar i. Parkir mobil

Area kunjung lebah j. Parkir motor

o0 o

Tatanan massa fasilitas ini merespon kondisi
tapak yang berkontur sehingga meminimalkan cut
dan fill. Bangunan ini berorientasi ke arah utara,
dan massa bangunannya ditata sedemikian rupa
sehingga mampu memaksimalkan view dari dalam
bangunan ke arah barat dan selatan.

Gambar 3.5 Potongan

Pengunjung masuk melalui massa bangunan
2, dimana massa bangunan ini berfungsi sebagai
galeri, education center,perpustakaan, dan juga
pos kesehatan. D massa bangunan 2 ini
pengunjung diperkenalkan mengenai madu dan

Gambar 3.6 De‘nah massa bangunan 2

manfaatnya secara singkat terlebih dahulu.

Setelah dari massa bangunan 2, barulah
selanjutnya menuju ke massa bangunan 3 untuk
mengenal madu lebih dekat.dengan melakukan
workshop untuk memanen madu, terapi, dan juga
spa madu. Atau pengunjung juga bisa melihat
lebah madu lebih dekat dengan mengunjungi
sarang lebah madu di area kunjung lebah dengan
ditemani oleh staff.

Gambar 3.7 Denah massa bangunan 3 Lt.1
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i r S o i Gambar 3.11 Denah massa bangunan 1

Gambékr»3.8 Denah massa bangunan 3 Lt.2

4, STRUKTUR DAN UTILITAS
4.1 Sistem Struktur

PROSES MEMANEN MAOU DENGAN EXSTRAKTOR ©

2 = ¢ e
-t 7 &= () PENUTUP ATAP BITUMEN
Iif
=
ETET R SR SIS
MULTIPLEK 24 MM
PROSES MEMANEN MADU SECARA MANUAL
3-, . STRUKTUR SINGLE BEAM
BORDING KANAL C
MR WRHUARR BEER,
KOLOM BALOK IWF
PLAT LANTAI
LR W,

i AR DA,

Gambar 3.9 Tahap memanen madu Gambar 4.1 Isometri struktur massa bangunan 1

PENUTUP ATAP BITUMEN

KOTAK SARANG MADU

ALAT EKSTRAKTOR MADU

MULTIPLEK 24 MM

STRUKTUR SINGLE BEAM

o™

GOROING KANAL C

PERALATAN MEMANEN MADU UNTUK WORKSHOP

W " , =—n

N 3
Gambar 3.10 Alat memanen madu

KOLOM BALOK IWF

PLAT LANTAI

Kemudian barulah dilanjutkan ke massa
terakhir yaitu massa bangunan 1 yang berfungsi
sebagai restoran, toko merchandise, dapur, dan
juga musholla. Restoran di area ini menyajikan
makanan dan minuman yang terbuat dari olahan
madu yang cukup menarik bagu pengunjung.
Sedangkan di toko merchandise menjual berbagai
macam hal yang berhubungan dengan lebah madu
seperti madu, sarang lebah, bee pollen, royal jelly,
propolis dan masih banyak lagi.

PENUTUP ATAP BITUMEN

MULTIPLEK 24 MM

SISTEM STRUKTUR MONO BEAM

BORDING KANAL C

KOLOM BALOK IWF

PLAT LANTAI

Gambar 4.3 Isometri struktur massa bangunan 3
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4.2 Sistem Utilitas

LavouT pLan
BT

Gambar 4.4 Sistem Penghawaan

-0-0
-3

MENGGUNAKAN TRAFD TIANG
| YANG BERADA Ol JALAN

| KARENA KEBUTUHAN LISTRIK
| DI DALAM SITE TIDAK TERLALU

| BESAR.

BARDU TRAFD TIANG

~Alr Bersih
o M5 L
™ MASEd 2

I

_~Air Kotor dan Kotoran

issaowoun > [T >

KETERANGAN

. PIPA VERTIK
= SEPTIC TANK
© EuMUR ALSaPAN

Gambar 4.5 Sistem air bersih, air kotor,
dan kotaran

NRAINASF AIR HILIAN

MENYIRAM TANAMAN ATAU
LIBUANG KE SALURAN KOTA.

Gambar 4.5 Sistem drainase air hujan

5. PENDALAMAN DAN DETAIL

5.1 Pendalaman

Pendalaman  yang dipilih  adalah
pendalaman pencahayaan alami (daylight) untuk
mendukung pendekatan yang sudah dipilih yaitu
pendekatan sustainable architecture. Penerapan
pencahayaan alami didalam bangunan bertujuan
untuk memaksimalkan potensi alam serta dapat
mengurangi penggunaan energi sehingga dapat
turut menjaga keberlangsungan alam.

RUANG SPA

PERHITUNGAN BUKAAN JENDELA

Untuk ukuran jendela, nilai perbandingan antara luas jen-
dela dengan luas ruangan minimal 1/12 atau 9%
Sedangkan untuk nilai ideal adalah 1/6 - 1/8.
Normalnya kekuatan cahaya sinar matahari adalah 1500
lux.

Bedasarkan tabel SNI, tingkat pencahayaan minimun R.
Spa (disamakan dengan ruang tidur) Didapat sebesar 120

- 250 lux.
Tingkat Kelompok |
Fungsi Ruangan ncahay Renderasi Keterangan
tux) Warna
Rumah Tiggart
Terss TemeZ
Ruang Toms 55 Towu?
Ruang Makar ) Totau
Ruang Kera 50 v
o Tigur £ Teses
Ruang Mand. Totau
Dapur Towu?
Garast % Samus
Perkontoran
Rysng Oivekior 350 Tow
Ruang Kera 3% Towu
=
untuk mencegah siau
Ruang Komputer 30 Vdhdaz | S macues e
montor
Fuang Rapat 3% Toim
Canaran =
Ruang Gambar %0 towu2 | setempst pada meia
gambor
udang Arelp i) et
Ruang Arsip AT 300 Tome
Tembago Pendidikan
Ruang Keiss 750 Towed
Perpustarasn I T I
Coboratorum  Eo—
Ruang Gambar | ] I
Kansn 200 1 1 I
Pencahayasn pada bidang
erthal sangat pentng
Lobby & korkdor 100 1 untuk menciptakan
suasana/ kesan rvang
909 baik
Sistem pencahayaan haris
iancang untuk
Batooniruang sdeng 20 1

Gambar 5.1 Ketentuan ﬁi-erhit‘ahgan

Luas Ruangan (Lr) =3 m x5 m =15 m?
Kebutuhan cohaya minimal 120 lux
Terang matahari 1500 lux

+ Luas Jendela Minimun (L, )

MIN

Y -
o X 1500 =120

Ly
—=- X500 = 120
)E(
Uy =120 =12 m?=12,000 cm?
100

Jodi luas jendela minimal p=120 cm dan 1=100 cm

- Luas Jendela Ideal (L)

4 =1
T ? K.E'lemnufjn
. Li = luas jendelg
i = L Lr = lugs rugngan
15 6
lj, =15=5=25m’= 25000 cm?
6 2

Jadi luas jendel

o

ideal p=250 cm dan =100 cm

Artinya, pada area spa berukuran 3x5 m, diperlukan jendela minimal 1,2
m?namun untuk idealnya 2.5 m?atau juga bisa antara 1,2 m?hingga 2,5
m

Gambar 5.2 Perhitungan minimal
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Berdosarkan pehitungan diotos, dibuot bukoan jendela dengon ukuran 0,6x1,5
m dan skylight dengan ukuran 3 x 0.6 m . Sehinggo total luasan bukaan padao
ruangan ini adaloh 2.4 m?
L
Lr

09+15 . Li = luos jendelo
——g %900 = cohaya mosuk Lt = luus ruongan

x 1500 = cohoya mosuk Kelerungan

% %1500 = cohoya mosuk

cohoya masuk = L

cohoya masuk = 400 lux
Berdasarlan pehitungan diotas, cohoya yong masulk kedalom ruongan spa
odoloh sehesor 400 |ux, Besar cahaya yang masuk mosih memenuhi standar

idenl kebutuhan ruang.

Gambar 5.3 Perhitungan kebutuhan

RUANG SPA

Gambar 5.4 Detail ruang spa

5.2 Detail

Detail yang buat adalah detail fasad dan
detai kisi-kisi. Fasad dan kisi- Kisi dipilih karena
masih bersinggungan dengan pendalaman yang
dipilih vyaitu pendalaman pencahayaan alami
(daylight). Fasad dan kisi-kisi ini dibuat dengan
tujuan memberikan pembayangan dari bukaan-
bukaan besar yang dibuat untuk memaksimalkan
potensi matahari.

DETAILC

- DETAIL B

Gambar 5.5 Detail kisi-kisi

CETAIL A

DETAL B

/ _\3&& %ﬁm .

Gambar 5.6 Detail Kisi-kisi

6. KESIMPULAN

Dengan adanya proyek perancangan
Fasilitas Edukasi Wisata Rumah Madu ini
diharapkan bisa menjadi solusi bagi wisatawan-
wisatawan asing maupun lokal yang ingin
berwisata sekaligus mempeoleh edukasi tentang
seluk beluk menganai madu Indonesia, sehingga
minat  pengunjung terhadap madu dapat
meningkat. Melalui perancangan ini, penulis ingin
memberi penyelesaian mengenai bagaimana cara
menerapkan serta memaksimalkan potensi alam
yang ada baik dari segi kondisi site, material
bangunan, maupun masyarakat di sekitar site.
Denagn begitu keberlangsungan hidup yang ada di
site maupun sitekutarnya dapat terus berjalan.

Selain itu, dengan adanya proyek
perancangan ini diharapkan dapat memajukan
dunia pariwisata di Indonesia, tepatnya Pasuruan
yang mulai aktif disebut sebagai kota pariwisata
agar dapat bersaing dengan kota-kota yang sudah
berhasil dalam bidang pariwisata di Indonesia.
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